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LAMPIRAN 

Lampiran  1 Surat Pengantar Penelitian 

 



 

Lampiran  2 Kuesioner Penelitian Satpol PP Kota Tasikmalaya 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Judul Penelitian : Penegakan Hukum Terhadap Pelaku Penjual Minuman 

Keras Tanpa Izin di Kota Tasikmalaya berdasarkan Pasal 14 

Peraturan Daerah Kota Tasikmalaya Nomor 7 Tahun 

2015tentang Pengendalian dan Pengawasan Minuman 

Keras di Wilayah Kota Tasikmalaya 

Identifikasi Masalah : 

1. Bagaimana penegakan hukum terhadap pelaku penjual minuman keras 

tanpa izin di Kota Tasikmalaya berdasarkan Pasal 14 Peraturan Daerah 

Kota Tasikmalaya Nomor 7 Tahun 2015? 

2. Bagaimana kendala dalam penegakan hukum terhadap pelaku penjual 

minuman keras tanpa izin di Kota Tasikmalaya? 

 

PERTANYAAN 

 

1. Dapatkah Anda menjelaskan proses penegakan hukum yang dilakukan 

oleh Satpol PP terhadap pelaku penjual minuman keras tanpa izin di Kota 

Tasikmalaya? Apa langkah yang paling signifikan? 

2.  Bagaimana penerapan Pasal 14 Peraturan Daerah Kota Tasikmalaya 

Nomor 7 Tahun 2015 dalam tindakan operasi yang Anda lakukan? Apakah 

ada tantangan dalam penerapannya? 

3.  Apa hasil dari tindakan penegakan hukum yang telah Anda lakukan 

terhadap pelaku penjual minuman keras tanpa izin? Apakah ada perubahan 

yang terlihat dalam masyarakat setelah penegakan hukum dilakukan? 

4.  Dalam pandangan Anda, seberapa efektif penegakan hukum terhadap 

pelaku penjual minuman keras tanpa izin? Apakah ada indikator tertentu 

yang bisa Anda sebutkan? 

5.  Apa saja kendala yang Anda hadapi saat melaksanakan penegakan hukum 

terhadap penjual minuman keras tanpa izin? Dapatkah Anda memberikan 

contoh konkret tentang kendala tersebut? 

6.  Bagaimana kondisi dukungan dari masyarakat lokal dalam menegakkan 

hukum terhadap penjual minuman keras? Apakah ada yang mempengaruhi 

komitmen masyarakat dalam hal ini? 



 

7.  Apakah Anda mengalami kendala dalam hal sumber daya, seperti personel 

atau perlengkapan, saat melakukan penegakan hukum? Jika ada, 

bagaimana hal ini mempengaruhi efektivitas tindakan yang diambil? 

8.  Dalam pandangan Anda, apakah ada aspek hukum atau kebijakan yang 

perlu direvisi untuk membantu meningkatkan efektivitas penegakan 

hukum terhadap penjual minuman keras tanpa izin? 

9.  Bagaimana komunikasi dan koordinasi antara Satpol PP dan lembaga 

penegak hukum lainnya dalam menangani masalah ini? Apakah ada 

tantangan yang dihadapi dalam proses kerja sama ini? 

10.  Apa harapan Anda terhadap masa depan penegakan hukum terhadap 

pelaku penjual minuman keras tanpa izin di Kota Tasikmalaya? Langkah 

apa yang perlu diambil untuk mengatasi kendala yang ada? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran  3 Kuesioner Penelitian Masyarakat 

KUESIONER PENELITIAN 

 

Judul Penelitian : Penegakan Hukum Terhadap Pelaku Penjual Minuman 

Keras Tanpa Izin di Kota Tasikmalaya berdasarkan Pasal 14 

Peraturan Daerah Kota Tasikmalaya Nomor 7 Tahun 

2015tentang Pengendalian dan Pengawasan Minuman 

Keras di Wilayah Kota Tasikmalaya 

Identifikasi Masalah : 

1. Bagaimana penegakan hukum terhadap pelaku penjual minuman keras 

tanpa izin di Kota Tasikmalaya berdasarkan Pasal 14 Peraturan Daerah 

Kota Tasikmalaya Nomor 7 Tahun 2015? 

2. Bagaimana kendala dalam penegakan hukum terhadap pelaku penjual 

minuman keras tanpa izin di Kota Tasikmalaya? 

 

PERTANYAAN 

 

1.  Apa yang Anda ketahui mengenai peraturan terkait penjualan minuman 

keras tanpa izin di Kota Tasikmalaya? Seberapa penting menurut Anda 

peraturan ini? 

2.  Bagaimana Anda melihat tindakan penegakan hukum yang dilakukan oleh 

Satpol PP terhadap penjual minuman keras tanpa izin? Apakah Anda 

merasa tindakan tersebut cukup efektif? 

3.  Pernahkah Anda menyaksikan atau terlibat dalam tindakan penegakan 

hukum terhadap pelaku penjual minuman keras? 

4.  Seberapa umum praktik penjualan minuman keras tanpa izin di lingkungan 

Anda? Dapatkah Anda memberikan contoh konkretnya? 

5.  Apa yang Anda ketahui tentang dampak penjualan minuman keras tanpa 

izin di lingkungan Anda? Apakah Anda melihat adanya masalah sosial atau 

kesehatan yang ditimbulkan? 

6.  Bagaimana pandangan Anda tentang respon masyarakat terhadap praktik 

penjualan minuman keras tanpa izin? 

7.  Menurut Anda, apa saja kendala yang dihadapi oleh penegak hukum dalam 

menegakkan hukum terhadap penjual minuman keras tanpa izin? 

8.  Apakah Anda merasa ada langkah yang perlu diambil oleh pemerintah atau 

Satpol PP untuk lebih efektif menangani praktik penjualan minuman keras 

tanpa izin? 



 

9.  Bagaimana komunikasi dan keterlibatan masyarakat dalam mendukung 

penegakan hukum terkait penjualan minuman keras? Apakah ada inisiatif 

dari masyarakat untuk melaporkan pelanggaran ini? 

10.  Apa harapan Anda terhadap perubahan yang bisa terjadi di Kota 

Tasikmalaya terkait penjualan minuman keras tanpa izin? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Lampiran  4 Dokumentasi Penelitian 

 

Dokumentasi  1 Proses Wawancara dengan Pihak Satpol PP Kota Tasikmalaya 

 

Dokumentasi  2 Foto dokumentasi bersama pihak Satpol PP Kota Tasikmalaya 

  



 

 

 

 


